I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan [lmu pengetahuan dan teknologi memberi pengaruh yang sangat
besar terhadap Hak Kekayaan Intelektual. Salah satu dari Hak Kekayaan
Intelektual tersebut adalah Hak Cipta. Suatu karya cipta atas Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) merupakan hasil proses kemampuan berfikir dan ide dari
manusia yang dijelmakan ke dalam bentuk ciptaan dan penemuan (/nvention).
Meliputi ilmu pengetahuan, seni dan juga sastra. Seni adalah salah satu bentuk
hiburan dan juga unsur dari keindahan. Di zaman yang modern ini, perkembangan
dunia hiburan menjadi demikian pesat. Manusia sering kali menggunakan cara
instan untuk menghasilkan dan menemukan ide dari suatu pekerjaan karena
semakin besarnya tuntutan bagi manusia untuk selalu bergerak cepat dalam
menghasilkan sesuatu dan juga sedikitnya waktu yang dimiliki oleh manusia
untuk berkarya. Gagasan atau ide yang tercetus dari buah pikiran para pelaku film
yang kemudian diekspresikan dalam sebuah bentuk tertentu yang akhirnya disebut

dengan film, yaitu hasil karya cipta yang harus dilindungi.

Para pekerja seni tidak akan rela jika buah karya ciptaannya dibajak oleh orang
lain. Begitu pula dengan para pelaku insan perfilman dalam lingkup layar lebar

maupun tayangan televisi. Keberadaan film sebagai karya seni yang juga aset



bisnis pada dunia hiburan kini telah menjadi kebutuhan manusia yang telah
mampu melewati batas-batas negara, dan pada akhirnya memerlukan pengaturan

hukum.

Salah satu dampak buruk dari kebiasaan atau budaya instan ini adalah
plagiarisme yang kini telah merambah hampir ke seluruh aspek kehidupan, baik
itu lagu, lukisan, karya tulis maupun tayangan televisi. Plagiarisme adalah
pengambilan karangan atau ciptaan milik orang lain dan menjadikannya seolah-
olah milik karangan sendiri. Pelaku menggunakan cara instan ini untuk
menghasilkan suatu pekerjaannya. Hal ini disebabkan karena semakin besarnya
tuntutan bagi manusia untuk selalu bergerak cepat dalam menghasilkan sesuatu.

Selain itu karena sedikitnya waktu yang mereka miliki.

Dugaan adanya praktek plagiarisme dalam tayangan televisi di Indonesia muncul
karena adanya beberapa tayangan yang dianggap mirip dengan tayangan di luar
negeri. Beberapa contoh film yang diindikasikan sebagai suatu perilaku
plagiarisme atas Hak Cipta dari program film yang populer di negara asalnya
seperti Jepang, Korea Selatan, Taiwan, yaitu sinetron 2 Hati yang disinyalir
merupakan plagiat dari drama (Smow Angel), Benci Bilang Cinta (Princess
Hours), Cinta Remaja (My Sassy Girl Choon Hyang), Siapa Takut Jatuh Cinta
(Meteor Garden), Penghuni Terakhir (Big Brothers), juga sinetron Buku Harian
Nayla (Ichi Rittoru no Namida atau [ Litre of Tears). Sinetron ini mengklaim
bahwa °‘cerita ini hanyalah fiktif belaka’. Padahal Ichi Rittoru no Namida
bersumber dari sebuah kisah nyata tentang seorang wanita bernama Aya Kito

yang didiagnosa terkena penyakit Spinocerebellar ataxia pada umur 15 tahun, dan



kemudian meninggal dunia 10 tahun kemudian.

Tindakan stasiun televisi untuk menayangkan program-program acara televisi
yang merupakan adaptasi dari tayangan televisi asing tanpa memiliki ijin atau
lisensi dapat dikategorikan sebagai salah satu bentuk plagiarisme. Hal ini
dikarenakan untuk menayangkan tayangan tersebut seharusnya stasiun televisi
memberikan suatu kompensasi tertentu kepada pemegang Hak Cipta dan Hak
Terkait dari tayangan televisi asing tersebut dan meminta ijin kepada pemegang
Hak Ciptanya. Namun dalam hal ini stasiun televisi tidak memberikan
kompensasi dan juga tidak meminta ijin kepada pemegang Hak Cipta tayangan

televisi asing tersebut.

Hak Cipta sudah diatur oleh Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak
Cipta (UUHC) khususnya mengenai perlindungan hukum, namun kenyataannya

masih terjadi pelanggaran. Khususnya pelanggaran Plagiarisme dalam Hak Cipta.

Perilaku plagiarisme merupakan suatu tindakan yang dapat merugikan bagi
pemegang Hak Cipta, Hak Terkait dan juga pelakunya. Bagi pemegang Hak Cipta
dan Hak Terkait, perilaku plagiarisme merugikan, karena selain terjadi
pelanggaran hak ekonomi dari pemegang Hak Cipta, dalam tindakan plagiarisme

terjadi juga pelanggaran hak moral dari pemegang Hak Cipta.

Sedangkan bagi pelakunya plagiarisme merugikan karena akan memposisikan
mereka kedalam kondisi yang menghambat mereka untuk kreatif dan maju.
Terjadinya plagiarisme serta akibat hukum adanya plagiarisme yang terjadi dalam

tayangan televisi, dapat dibuktikan dengan adanya unsur menyalin atau meniru



ciptaan secara tidak sah yang diatur dalam Pasal 72 Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2002 dapat dikenakan sanksi hukum mengenai hak mengumumkan, hak

memperbanyak, hak ekonomi, hak moral, hak siar, hak adaptasi, serta orisinalitas.

Tayangan-tayangan yang diduga hasil kegiatan plagiarisme sangat penting untuk
dicermati. Hal ini disebabkan perbuatan tersebut dapat berdampak buruk terhadap
perkembangan perlindungan Hak Cipta di Indonesia. Sebagai buktinya hingga
saat ini Indonesia masih menduduki urutan ke-12 sebagai negara yang paling

banyak terdapat pelanggaran Hak Cipta.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mencari informasi lebih
dalam melalui penelitian mengenai Aspek Hukum Plagiarisme dalam Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta, yang seterusnya akan disebut
sebagai UUHC dan bagaimana penerapannya dalam tayangan televisi dengan
melakukan penulisan skripsi yang berjudul: “Aspek Hukum Plagiarisme Dalam
Tayangan Televisi Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002

Tentang Hak Cipta”.

B. Perumusan Masalah dan Ruang Lingkup

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan pokok bahasan dengan

penelitian ini adalah :

1. Apa pengertian dan kriteria Plagiarisme Tayangan Televisi dalam Hak Cipta
serta Hak Terkait?

2. Bagaimana akibat hukum yang terjadi dalam Plagiarisme Tayangan Televisi

ditinjau dari Undang-Undang No.19 tahun 2001 tentang Hak Cipta?



Sedangkan ruang lingkup pada penulisan skripsi ini, terbagi menjadi dua jenis

yaitu :

1. Ruang lingkup bidang keilmuan, yaitu Undang-undang Hak Cipta yang
mengatur dan melindungi karya-karya intelektual yaitu plagiarisme dalam

tayangan televisi,

2. Ruang lingkup substansi, yaitu :
a. Pengertian dan kriteria Plagiarisme dalam Hak Cipta serta Hak Terkait;
b. Akibat hukum yang terjadi dalam Plagiarisme tayangan televisi ditinjau dari

UUHC;

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan umum penelitian dalam penelitian ini adalah untuk menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai plagiarisme dalam hak cipta. Sedangkan

tujuan khusus penelitian dalam makalah ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengkaji dan memahami pengertian dan kriteria plagiarisme tayangan
televisi di dalam Hak Terkait dan UUHC;
2. Untuk mengkaji dan memahami akibat hukum yang terjadi dalam Plagiarisme

tayangan televisi ditinjau dari UUHC.



Kegunaan Penelitian ini dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu :

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan bacaan atau kajian ilmu
hukum yang menjadi dasar sebagai penambah wawasan pengetahuan dan
memberikan sumbangan pemikiran secara teoritis didalam mengembangkan
pengetahuan hukum khususnya di bidang Ekonomi yang berkaitan dengan Hak

Cipta.

2. Kegunaan praktis

a. Sebagai bahan acuan atau bahan informasi untuk penelitian lain dalam
mengembangkan dan menelaah secara mendalam tentang plagiarisme;

b. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi perbaikan Undang-undang
Hak Cipta terutama dalam hal plagiarisme;

c. Secbagai salah satu syarat akademik untuk menyelesaikan pendidikan sarjana

pada Fakultas Hukum Universitas Lampung.



